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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

 “Hubungan Sanitasi Pengolahan Makanan Dengan Kejadian Gangguan Saluran 

Pencernaan Pada Lansia di RT.11 RW. 01  Kelurahan  Tengah Padang, Kota 

Bengkulu” 

 

A. Data Responden 

 Nama Responden :  

    

 Usia Responden :  Tahun 

     

 Jenis Kelamin : (       ) Laki-laki 

(       ) Perempuan 

     

 Pendidikan 

Terakhir 

: (       ) Tidak Sekolah 

(       ) SD 

(       ) SMP 

(       ) SMA 

(       ) Perguruan Tinggi 

     

Data Lansia    

 Nama (Inisial) :  

 Usia :  

 JK :  

 Keluhan : (       ) Sembelit 

   (       ) Dispepsia (Gangguan Pencernaan) 

   (       ) GERD (Gastroesophageal Reflux Disease) 

   (       ) Dehidrasi 

   (       ) Tukak Lambung 

   (       ) Diare 

   (       ) Penyakit Divertikular 

Petunjuk :  

5. Selalu  

4. Sering  

3. Kadang-Kadang  

2. Jarang  

1. Tidak Pernah 
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PERTANYAAN 
Tidak 

pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering Selalu 

B. Kebersihan Bahan Makanan 

 1. Apakah Anda mencuci 

tangan sebelum 

menangani bahan 

makanan (misalnya 

sayuran, buah, daging, 

dan lain-laij)? 

     

 2. Apakah Anda 

membersihkan bahan 

makanan (misalnya 

sayuran, buah, daging, 

dan lain-laij) sebelum 

dimasak atau 

dikonsumsi? 

     

 3. Apakah Anda 

memastikan bahan 

makanan disimpan pada 

suhu yang sesuai? 

     

 4. Apakah Anda 

memastikan peralatan 

masak  dalam kondisi 

bersih sebelum 

digunakan? 

     

Sumber : BPOM (2021) (dalam Dewi, 2023)  

PERTANYAAN 
Tidak 

pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering Selalu 

C. Proses Pengolahan Makanan pada Lansia 

 1. Apakah tempat makan 

seperti mangkuk dan 

piring diperiksa 

kebersihannya sebelum 

digunakan? 
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 2. Apakah Anda 

membersihkan tempat 

makan jika terkena debu 

atau kotoran sebelum 

digunakan? 

     

 3.  Apakah mencuci tangan 

sebelum bekerja 

mencegah terjadinya 

kontaminasi bakteri 

dengan makanan?  

     

 4. Apakah mencuci tangan 

sesudah bekerja 

mencegah terjadinya 

kontaminasi bakteri 

dengan makanan?  

     

 5.  Apakah mencuci tangan 

harus menggunakan 

sabun? 

     

Sumber : WHO (2006) (dalam Khoirunnisa, 2020)  

PERTANYAAN 
Tidak 

pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering Selalu 

D. Kebersihan Peralatan dan Tempat  

 

 1. Apakah Anda mencuci 

piring, gelas, dan alat 

makan setelah 

digunakan? 

     

 2. Apakah alat makan 

dicuci menggunakan 

sabun dan air bersih? 

     

 3. Apakah peralatan makan 

disimpan di tempat yang 

tertutup setelah dicuci? 
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 4. Apakah meja makan 

dibersihkan sebelum 

digunakan untuk 

makan? 

     

 5. Apakah Anda 

memastikan alat makan 

tidak digunakan kembali 

sebelum dicuci setelah 

makan? 

     

Sumber :Kementerian Kesehatan RI (2023) (dalam Dewi, 2023) 

 

  

PERTANYAAN 
Tidak 

pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering Selalu 

E. Penyimpanan Makanan Untuk Lansia 

 1. Apakah Anda 

memisahkan bahan 

makanan mentah dan 

matang saat menyimpan 

di lemari pendingin? 

     

 2. Apakah Anda 

memastikan makanan 

kering disimpan di 

tempat yang tertutup 

rapat? 

     

 3. Apakah Anda 

membuang makanan 

yang sudah terlihat basi 

atau tidak layak 

konsumsi? 

     

 4. Apakah Anda 

menggunakan wadah 

khusus untuk 

     



120 

 

 

menyimpan makanan di 

dalam kulkas? 

 5. Apakah Anda 

membersihkan lemari 

penyimpanan makanan 

secara rutin? 

     

Sumber : BPOM RI (2024) (dalam Siregar, 2021)  

 

Catatan :  

1. Mohon diisi dengan jujur berdasarkan pengalaman dan kondisi yang sebenarnya.  

2. Jawaban Anda akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan dijaga 

kerahasiaannya.  

Terima kasih atas partisipasinya!  
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Lampiran 2 : Master Tabe
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Lampiran 3  Perhitungan Hasil Penelitian Menggunakan Apliksi SPSS  

Hasil Output SPSS untuk Frekuensi (Umur, Pengetahuan, Pendidikan) : 

 

Frequencies 

Statistics 

 Umur Pendidikan Pengetahuan 

N Valid 64 64 64 

Missing 0 0 0 

 

Frequency Table 

Umur Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lansia Muda (60-64) 30 46.9 46.9 46.9 

Lansia Madya (65-69) 18 28.1 28.1 75.0 

Lansia Tua (70-74) 10 15.6 15.6 90.6 

Lansia Sangat Tua (>=75) 6 9.4 9.4 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 14 21.9 21.9 21.9 

SMP 6 9.4 9.4 31.3 

SMA 35 54.7 54.7 85.9 

Perguruan Tinggi 9 14.1 14.1 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Baik 39 60.9 60.9 60.9 

Baik 25 39.1 39.1 100.0 

Total 64 100.0 100.0  
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Keluhan Pada Lansia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sembelit 32 50.0 50.0 50.0 

Diare 22 34.4 34.4 84.4 

Tukak Lambung 8 12.5 12.5 96.9 

Dispepsia (Gangguan 

Pencernaan) 

1 1.6 1.6 98.4 

Dehidrasi 1 1.6 1.6 100.0 

Total 64 100.0 100.0  

 

HASIL OUTPUT SPSS  CHISQUARE: 

 

Kebersihan Bahan Makanan *  Ganguan Saluran Percernaan Pada Lansia 

 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebersihan Bahan 

Makanan *  Ganguan 

Saluran Percernaan Pada 

Lansia 

64 100.0% 0 0.0% 64 100.0% 

 

Kebersihan Bahan Makanan *  Ganguan Saluran Percernaan Pada Lansia 

Crosstabulation 

Count   

 

 Ganguan Saluran Percernaan 

Pada Lansia 

Total Gangguan 

Tidak 

Gangguan 

Kebersihan Bahan 

Makanan 

Tidak Baik 2 8 10 

Baik 46 8 54 

Total 48 16 64 
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Chi-Square  Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. 

(1-

sided) 

Pearson Chi-Square  19.121a 1 .000   

Continuity Correctionb 15.802 1 .000   

Likelihood Ratio 16.667 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

18.822 1 .000 
  

N of Valid Cases 64     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

PROSES PENGOLAHAN MAKANAN PADA LANSIA *  GANGUAN 

SALURAN PERCERNAAN PADA LANSIA 

 

Crosstabs 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N 

Perce

nt 

Proses Pengolahan 

Makanan Pada Lansia *  

Ganguan Saluran 

Percernaan Pada Lansia 

64 100.0% 0 0.0% 64 100.0

% 

 

Proses Pengolahan Makanan Pada Lansia *  Ganguan Saluran Percernaan Pada 

Lansia Crosstabulation 

Count   

 

 Ganguan Saluran Percernaan 

Pada Lansia 

Total Gangguan 

Tidak 

Gangguan 

Proses Pengolahan 

Makanan Pada Lansia 

Tidak Baik 5 7 12 

Baik 43 9 52 

Total 48 16 64 
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Chi-Square  Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. 

(1-

sided) 

Pearson Chi-Square  8.752a 1 .003   

Continuity Correctionb 6.701 1 .010   

Likelihood Ratio 7.762 1 .005   

Fisher's Exact Test    .007 .007 

Linear-by-Linear 

Association 

8.615 1 .003 
  

N of Valid Cases 64     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by 

Nominal 

Phi -.370 .003 

Cramer's V .370 .003 

N of Valid Cases 64  
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KEBERSIHAN PERALATAN DAN TEMPAT PADA LANSIA *  

GANGUAN SALURAN PERCERNAAN PADA LANSIA 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebersihan Peralatan 

dan Tempat Pada 

Lansia *  Ganguan 

Saluran Percernaan 

Pada Lansia 

64 100.0% 0 0.0% 64 100.0% 

 

Kebersihan Peralatan dan Tempat Pada Lansia *  Ganguan Saluran 

Percernaan Pada Lansia Crosstabulation 

Count   

 

 Ganguan Saluran 

Percernaan Pada Lansia 

Total Gangguan 

Tidak 

Gangguan 

Kebersihan Peralatan 

dan Tempat Pada 

Lansia 

Tidak 

Baik 

7 7 14 

Baik 41 9 50 

Total 48 16 64 

 

Chi-Square  Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square  5.973a 1 .015   

Continuity Correctionb 4.389 1 .036   

Likelihood Ratio 5.431 1 .020   

Fisher's Exact Test    .031 .021 

Linear-by-Linear 

Association 

5.880 1 .015 
  

N of Valid Cases 64     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by 

Nominal 

Phi -.306 .015 

Cramer's V .306 .015 

N of Valid Cases 64  
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PENYIMPANAN MAKANAN PADA LANSIA *  GANGUAN SALURAN 

PERCERNAAN PADA LANSIA 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N 

Perce

nt 

Penyimpanan Makanan 

Pada Lansia *  Ganguan 

Saluran Percernaan Pada 

Lansia 

64 100.0% 0 0.0% 64 100.0

% 

 

Penyimpanan Makanan Pada Lansia *  Ganguan Saluran Percernaan Pada 

Lansia Crosstabulation 

Count   

 

 Ganguan Saluran Percernaan 

Pada Lansia 

Total Gangguan 

Tidak 

Gangguan 

Penyimpanan Makanan 

Pada Lansia 

Tidak Baik 13 10 23 

Baik 35 6 41 

Total 48 16 64 

 

Chi-Square  Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. 

(1-

sided) 

Pearson Chi-Square  6.538a 1 .011   

Continuity Correctionb 5.090 1 .024   

Likelihood Ratio 6.349 1 .012   

Fisher's Exact Test    .016 .013 

Linear-by-Linear 

Association 

6.436 1 .011 
  

N of Valid Cases 64     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.75. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Phi -.320 .011 

Cramer's V .320 .011 

N of Valid Cases 64  
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Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 

 

 
Pengantaran Surat izin Penelitian 

kepada pak RT setempat 

 

 
Memberikan Arahan kepada 

Responden untuk pengisian kuosioner 

  

 

 
Memberikan Arahan kepada 

Responden untuk pengisian kuosioner 

 

 
Memberikan Arahan kepada 

Responden untuk pengisian kuosioner 

  

 
Halaman belakang di salah satu rumah 

responden 

 
Dapur di salah satu rumah responden 
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Wawancara mengenai pengolahan 

makanan di salah satu rumah 

responden 

 
Memberikan Arahan kepada 

Responden untuk pengisian kuosioner 

  

 

Memberikan Arahan kepada 

Responden untuk pengisian kuosioner 

 

Wawancara mengenai pengolahan 

makanan di salah satu rumah 

responden 

 
 

Penyerahan Surat Keterangan Sudah 

Melaksanakan Penelitian Dari Bapak 

Lurah 
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